Analisis Sistem Presensi Dengan Sidik Jari Siswa  SMK Negeri 2 Karangayar by Fajrin, Tina & Nuryna, Ayu Fiska
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 3 No 3 - 2011  - ijns.org 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)  78 
Analisis Sistem Presensi Dengan Sidik Jari Siswa SMK Negeri 2 Karangayar 
Tina Fajrin, Ayu Fiska Nurina 
SMK Negeri 2 Karanganyar, SMP Negeri 2 Sragen 
denokpesek@ymail.com 
 
Abstract: Record attendance is one of the essentials of a system of school administration. In addition, 
as proof that a student is absent from school, the student attendance data is also used as a 
benchmark student achievement. Own manual attendance is attendance using sheet that will be filled 
by teachers at the school will begin. There are many flaws in the system of recording attendance 
manually include the presence of a person can manipulate the data so that the parties will process 
data will be difficult to determine whether a student is actually present in the school or not. In addition, 
attendance manually is not able to provide information when a student's attendance, so often a 
student is concerned about the lack of discipline of the time. Thus it required an application or tool is 
more accurate attendance records. The purpose of this study was to compare the effectiveness of the 
system and the manual attendance recording system using fingerprint or finger print machine. As well 
as the improvement of students' performance in terms of school attendance. The benefit of this study 
is the increased discipline of all students and employees in attendance. In this study we used the 
method of observation, literature interviews, and direct observation. While the reason we do research 
is because we want to know the extent to which the effectiveness of the use of a finger print when the 
review of the costs to be incurred for procurement tool. Results from this study is that attendance 
using fingerprint would be more valid because fingerprints are unique, then one fingerprint can not be 
replaced by fingerprint others. In addition, by means of finger print, a student will be more disciplin in 
terms of time due to recording time and attendance tools will appear automatically. 
Keywords : attendance, fingerprint 
 
Abstrak – Pencatatan kehadiran siswa merupakan salah  satu hal penting dari suatu sistem 
administrasi sekolah.  Selain sebagai tanda bukti bahwa seorang siswa itu hadir di sekolah, data 
kehadiran siswa juga digunakan sebagai pembanding prestasi seorang siswa. Pencatatan kehadiran 
manual sendiri yaitu pencatatan kehadiran yang menggunakan lembaran yang akan diisi oleh guru 
pada saat akan memulai pelajaran.di sekolah.  Masih banyak kelemahan dalam sistem pencatatan 
kehadiran secara manual tersebut antara lain seseorang dapat memanipulasi data kehadiran tersebut 
sehingga pihak yang akan mengolah data tersebut akan kesulitan menentukan apakah seorang siswa 
tersebut benar-benar hadir di sekolah atau tidak.  Selain itu, pencatatan kehadiran secara manual 
tidak dapat memberikan informasi waktu kehadiran seorang siswa, sehingga sering kali seorang siswa 
kurang memperhatikan tentang disiplin waktu. Maka dari itu diperlukan suatu aplikasi atau alat 
pencatatan kehadiran yang lebih akurat.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan 
efektifitas dari sistem penctatan kehadiran manual dan sistem  pencatatan dengan menggunakan 
sidik jari atau mesin finger print. Juga sebagai perbaikan kinerja siswa dari sisi kehadiran di sekolah. 
Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatnya kedisiplinan semua siswa dan karyawan dalam hal 
kehadiran di sekolah.  Dalam penelitian ini kami menggunakan metode observasi, kepustakaan 
wawancara, dan pengamatan secara langsung. Sedangkan alasan kami melakukan penelitian adalah 
karena kami ingin mengetahui sejauh mana efektifitas dari penggunaan alat finger print bila  ditinjau 
dari biaya yang harus dikeluarkan untuk pengadaan alat tersebut.  Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa pencatatan kehadiran dengan menggunakan sidik jari akan lebih valid karena sidik jari bersifat 
unik, maka sidik jari seseorang tidak dapat digantikan oleh sidik jari orang lain.  Selain itu dengan alat 
finger print, seorang siswa akan lebih disiplin dalam hal waktu karena dengan alat ini pencatatan 
waktu kehadiran akan muncul secara otomatis. 
Kata kunci : presensi, sidik jari 
 
1.1 Latar Belakang 
Biometrik, termasuk di dalamnya fingerprint 
recognition, secara umum digunakan untuk 
identifikasi dan verifikasi. Identifikasi ialah 
mengenali identitas seseorang, dilakukan 
perbandingan kecocokan antara data biometric 
seseorang dalam database berisi record 
karakter seseorang. Biometric recognition 
merupakan sistem pengenalan atau identifikasi 
seseorang berdasarkan karakteristik biologis 
khusus yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Fungsinya antara lain adalah untuk sistem 
keamanan dengan mengenali identitas 
seseorang. Teknologi biometrik menawarkan 
identifikasi secara biologis yang menggunakan 
sifat atau ciri yang dimiliki oleh individu 
sehingga memungkinkan sistem untuk dapat 
mengenali pengguna secara tepat, misalnya 
adalah iris mata (iris), sidik jari (fingerprint), 
pola tangan (hand), tanda tangan (signature), 
wajah (face) dan suara (voice). Setiap orang 
memiliki sidik jari yang unik terdiri dari pola 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 3 No 3 - 2011  - ijns.org 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)  79 
garisgaris gelap dari kulit yang naik disebut 
bubungan (ridges). Masing - masing pola garis 
bubungan menghasilkan suatu bentuk pola 
area berbeda. Pengolahan gambar atau 
pengolahan citra yang sering disebut image 
processing, merupakan suatu proses yang 
mengubah sebuah gambar menjadi gambar.  
Ardianto dkk (2011) 
SMK N 2 Karanganyar yang beralamat di 
Jl. Yos Sudarso, Bejen, Karanganyar, 
Surakarta, Jawa Tengah.  Tepatnya berada di 
depan RSUD Karanganyar.  SMK Negeri 2 
Karanganyar merupakan satu-satunya SMK 
Teknologi Industri di Kabupaten Karanganyar 
yang telah ditetapkan sebagai Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) sejak 
tahun 2007.  Dalam upaya untuk mencapai 
produktifitas yang lebih baik, maka presensi 
siswa merupakan faktor penting, terutama 
yang berkaitan dengan disiplin siswa.  Salah 
satu cara untuk mencatat kehadiran siswa 
adalah dengan otomatisasi atau komputerisasi. 
Hal tersebut melatarbelakangi pembuatan 
aplikasi pencatatan kehadiran dengan 
menggunakan sidik jari. Dengan adanya 
aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi 
bahkan menghilangkan manipulasi data 
kehadiran tersebut. Karena sidik jari 
merupakan salah satu ciri dari seseorang 
sehingga setiap orang pasti mempunyai sidik 
jari yang berbeda dengan orang lain. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Rekap data mengalami keterlambatan 
karena ada beberapa siswa yang datang 
karena terlambat dan pulang yang tidak 
bersamaan.   
2. Bagaimana membuat atau mengadakan 
suatu aplikasi pencatatan kehadiran siswa 
dengan menggunakan sidik jari yang 
dapat meningkatkan keakuratan data 
kehadiran siswa.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Menganalisa penggunaan presensi siswa 
menggunakan system sidik jari.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengunaan presensi 
manual dan sidik jari. 
2. Menambah pengembangan presensi sidik 
jari kedepannya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Untuk menganalisis tingkat keefisienan aplikasi 
presensi siswa menggunakan scan sidik jari 
dengan presensi kehadiran secara manual 
pada lembaran kertas. 
2.1 Dasar Teori 
Biometrik adalah metode untuk 
mengindentifikasi atau mengenali seseorang 
berdasarkan karakteristik fisik atau perilakunya 
(Nugroho, 2009). 
Biometrik berhubungan dengan 
identifikasi otomatis seorang  manusia 
berdasarkan karakteristik fisiologis atau 
perilaku. Tidak seperti karakteristik perilaku, 
selain memiliki basis fisiologis yang relatif 
stabil, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi 
psikologis manusia yang mudah berubah, 
sedangkan karakteristik fisiologis relatif lebih 
stabil. Beberapa karakteristik fisiologis yang 
dapat dijadikan basis sistem biometrik antara 
lain : wajah, pola retina, iris mata, geometri 
telapak tangan, sidik jari dan lain-lain. Ada 
empat persyaratan yang harus dipenuhi agar 
karakteristik fisiologis dapat digunakan sebagai 
indikator karakteristik biometrik dalam 
identifikasi personal, yaitu:  
1. Karakteristik tersebut harus dimiliki 
oleh semua orang (universal).  
2. Tidak ada dua orang atau lebih 
identik dalam karakteristik tersebut 
(unik)  
3. Karakteristik tersebut tidak dapat 
diubah (permanen)  
4. Karakteristik tersebut dapat diambil 
atau diukur secara kuantitatif Sidik jari 
memenuhi kriteria tersebut.  
 
Menurut Olivier dermatoglifi atau pola sidik jari 
didefinisikan sebagai gambaran sulur-sulur 
dermal yang pararel pada jari-jari tangan dan 
kaki, serta telapak tangan dan telapak kaki. 
Istilah dermatoglifi diperkenalkan pertama kali 
oleh Cummin dan Midloo pada tahun 1926. 
Secara anatomis dermatoglifi akan membuat 
permukaan kasar pada telapak tangan jari 
tangan, telapak kaki, dan jari kaki yang 
berfungsi dalam membantu proses memegang 
atau berpijak sehingga tidak tergelincir. 
Pembentukan dermatoglifi dimulai dengan 
proliferasi sel epitel basal epidermis volar pad 
sekitar minggu ke-10 sampai minggu ke-11 
kehamilan. Sel-sel kemudian membentuk 
lipatan-lipatan dan menjadi rigi episermis. 
Pada bulan keenam kehamilan pembentukan 
dermatoglifi berakhir sepenuhnya.  
Olivier, membagi pola dermatoglifi 
berdasarkan klasifikasi Galton atas tiga pola 
dasar yaitu : 
1. Arch : pola dermatoglifi yang dibentuk 
oleh rigi epidermis yang berupa 
garisgaris sejajar melengkung seperti 
busur. Dua macam pola arch yaitu 
plain arch dan tented arch. 
2. Loop : pola dermatoglifi berupa alur 
garis-garis sejajar yang berbalik 180°. 
Terdapat dua macam loop baik pada 
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tangan maupun kaki sesuai dengan 
alur membuka garis-garis 
penyusunnya. Pada tangan dikenal 
loop radial dan loop ulnar sedang pada 
kaki dikenal loop tibial dan loop fibular.  
3. Whorl : pola dermatoglifi yang dibentuk 
oleh garis-garis rigi epidermis yang 
memutar berbentuk pusaran. Empat 
macam pola whorl yaitu plain whorl, 
central pocket loop, double loop, dan 
accidental whorl.  
 
Menurut Wertelecki dan Plato, komponen pola 
dermatoglifi ada tiga yaitu garis tipe (type line), 
delta dan pusat (core). Garis tipe adalah dua 
buah garis yang paling dalam di daerah pola, 
yang berjalan sejajar dan mengelilingi daerah 
pola. Delta merupakan daerah yang berbentuk 
segitiga dengan pusat yang disebut triradii. 
Titik tengah dari triradii disebut triradiant point. 
Sedangkan core adalah pusat dari pola 
dermatoglifi. Untuk menghitung jumlah sulur 
pada pola sidik jari, diambil garis dari triradiant 
point sampai ke pusat, lalu hitung jumlah garis 
yang dilewati. Jumlah garis-garis tersebut 
dinamakan jumlah total sulur jari (Total Ridge 
Count = TRC).  
Pola sidik jari yang dapat dihitung 
sulurnya adalah loop (mempunyai 1 triradii) 
dan whorl (mempunyai 2 sampai 3 triradii). 
Sedangkan arch, tidak dapat dihitung karena 
tidak memiliki triradii sama sekali. 
Pembentukan pola sangat kuat ditentukan 
secara genetik dan tidak dipengaruhi oleh 
faktor luar sesudah lahir, sehingga para 
ilmuwan mengembangkan dermatoglifi sebagai 
alat dalam mendiagnosis penyakit genetik.8 
Hal ini terkait dengan beberapa bukti bahwa 
pada orang-orang yang mengalami kelainan 
genetik seperti Sindrom Down ternyata 
memiliki dermatoglifi yang khas dan berbeda 
dengan orang normal. Ainur dkk 
 
Penggunaan sidik jari merupakan salah satu 
pola biometrik yang baik untuk melakukan 
pengujian autentikasi data. Gambar 2.1. 
menerangkan bahwa penggunaan sidik jari 
(fingerprint) akan memberikan hasil yang lebih 
akurat dari mayoritas sistem biometrik yang 
lain, juga tidak banyak memerlukan biaya 
(cost) dalam pembuatannya. 
 
Gambar 2.1. Grafik Perbandingan sistem 
biometrik. Sumber http://efpl.ch.courses 
Sidik jari merupakan salah satu teknologi 
biometrik yang paling handal. Sampai saat ini, 
teknologi yang sering digunakan adalah sidik 
jari, sementara pengenalan iris mata atau titik 
khusus wajah belum banyak diaplikasikan 
karena alasan faktor ekonomis. Penggunaan 
sidik jari adalah paling sering digunakan untuk 
umum, karena lebih komersial dan mudah 
untuk digunakan semua orang daripada sistem 
kepastian pengenalan menggunakan wajah 
ataupun mata seseorang. Sistem sidik jari 
dapat dipengaruhi oleh perubahan-perubahan 
di dalam sidik jari (terbakar, bekas luka, kulit 
mengelupas karena kering, berkeringat dan 
sebagainya), kotoran dan faktor-faktor lain 
yang menimbulkan gangguan pada gambar. 
Sidik jari merupakan karakteristik alami 
manusia yang digunakan dalam identifikasi 
personal sejak lama.  
Setiap orang memiliki sidik jari yang 
unik terdiri dari pola garisgaris gelap dari kulit 
yang naik disebut bubungan (ridges) yang 
diperlihatkan sebagai warna putih dan 
garisgaris terang dari kulit yang turun disebut 
kerutan (furrows) yang diperlihatkan sebagai 
warna gelap pada gambar 2.1.(a). Area garis 
bubungan kadang – kadang dikenal sebagai 
area pola. Masing – masing pola garis 
bubungan menghasilkan suatu bentuk pola 
area berbeda. Pusat gambar jari 
mencerminkan pola area, dikenal sebagai inti 
dasar (core point). Titik awal pencabangan 
ganda atau corak anatomi pada penyimpangan 
dua bentuk garis disebut delta. Hubungan 
pada sidik jari yang terputus disebut ujung 
bubungan. Gambar 2.1.(b) memperlihatkan 
bentuk delta sebagai bentuk garis 
percabangan (bifurcation). Gambar 2.1. 
Specimen sidik jari. (a) hasil scanning (b) hasil 
pengolahan citra. 
 
Gambar 2.2 Specimen sidik jari (a) hasil 
scanning, (b) hasil pengolahan citra 
Ardhianto dkk (2011) 
 
2.2. Template Matching 
Template matching merupakan langkah akhir 
dalam mencari ciri ridge dasar sidik jari. Teknik 
template matching berdasarkan corak 
merupakan teknik paling terkenal dan paling 
banyak digunakan (Budiman, 2006).  
Dalam pendekatan ini, sidik jari 
digambarkan sebagai vektor garis dengan 
lebar satu piksel dari bentuk ridge 
percabangan (bifurcation) dan ujung bubungan 
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(end point) seperti diperlihatkan pada gambar 
2.3. (Budiman, 2006). 
 
Gambar 2.3. Corak ujung dan pencabangan 
bubungan (ridge) 
 
Corak sidik jari dinotasikan dengan matrik 
(mask) dengan ordo 3 x 3. Untuk tipe ridge end 
point, terdapat 8 pola mask seperti 
diperlihatkan pada gambar (6.a), sedangkan 
untuk pola ridge bifurcation terdapat 12 pola 
mask yang ditunjukkan seperti pada gambar 
(2.4.b). Selanjutnya operasi dilakukan untuk 
mendapatkan jumlah end point dan bifurcation 
dengan cara mencocokkan setiap mask 
dengan posisi piksel yang bersesuaian. 
 
 
Gambar 2.4. Mask template matching (a) end 
point ridge, (b) bifurcation ridge 
 
Untuk menambah keyakinan bahwa sidik jari 
setiap manusia adalah berbeda, maka model 
island (dot) ditambahkan dalam bentuk piksel 
tunggal didalam tengah – tengah mask. 
 
 Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
Ardhianto dkk (2011) dengan judul Pengolah 
Citra Digital untuk Identifikasi Ciri Sidik Jari 
Berbasis Minutiae. Dari hasil penelitiannya 
dihasilkan resume bahwa Proses pengolahan 
citra yang dilakukan dapat mengenali bentuk 
anatomi riges sidik jari. Setiap sidikjari memiliki 
pola kombinasi anatomi yang berbeda 
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
cara pengidentifikasian seseorang. 
Ainur  dkk melakukan penelitian Pola 
Sidik Jari Anak-Anak Sindrom Down Di Slb 
Bakhti Kencana Dan Anak-Anak Normal Di Sd 
Budi Mulia Dua Yogyakarta. Hasilnya adalah 
Terdapat variasi dari distribusi pola sidik jari 
pada kedua kelompok yaitu rata-rata frekuensi 
tertinggi distribusi pola sidik jari pada penderita 
Sindrom Down adalah whorl (55%), sedangkan 
anak normal adalah loop ulna (53%). Terdapat 
perbedaan bermakna (p<0,05) dari distribusi 
pola whorl kedua tangan dan distibusi pola 
whorl tangan kanan pada penderita Sindrom 
Down dengan anak normal. Sedangkan, 
perbedaan distribusi pola loop ulna, loop radial 
dan arch baik pada masing-masing tangan 
maupun kedua tangan tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna. Rata-rata jumlah 
sulur anak normal (165,3) lebih rendah 
daripada penderita Sindrom Down (209) 
dengan uji T tidak berpasangan berbeda nyata 
pada p = 0,046. 
Suparti (2003) Melakukan penelitian 
dengan judul analisa image sidik jari digital 
menggunakan metode wavelet paket. Hasil 
penelitiannya adalah bahwa analisis image 
sidik jari dengan metode wavelet paket standar 
FBI (WPT - FBI) lebih baik dari metode wavelet 
biasa (DWT) dan analisis image sidik jari 
dengan metode WPT basis terbaik (WPT-BB) 
lebih baik dari metode WPT - FBI. Agar 
diperoleh hasil visual yang optimal dan 
meyakinkan perlu ditunjang peralatan yang 
memadai, yaitu dengan monitor dan alat 
pencetak yang mepunyai resolusi tinggi. 
Zainal Arifin (2009) melakukan 
penelitian dengan judul Jaringan Syaraf Tiruan 
Bidirectional Associative Memory (BAM) 
Sebagai Identifikasi Pola Sidik jari Manusia. 
Hasilnya adalah Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Bidirectional Associative Memory (BAM) dapat 
digunakan dalam proses pengenalan pola, 
dalam penelitiannya pola-pola yang digunakan 
adalah polapola pada sidik jari manusia. Dari 
hasil pengujian, menunjukkan bahwa Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST) Bidirectional Associative 
Memory (BAM) tidak dapat mengenali secara 
tepat beberapa pola sidik jari manusia yang 
dikenai noise antara 40% - 91%. Output yang 
dihasilkan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Bidirectional Associative Memory (BAM) 
berupa pola palsu atau output yang dihasilkan 
bukan merupakan salah satu dari pola sidik jari 
manusia yang telah dilatih sebelumnya. Selain 
itu pada kondisi tertentu, output yang 
dihasilkan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
Bidirectional Associative Memory (BAM) 
dengan noise antara 40% - 91% konvergen 
dengan pola terlatih lainnya. Hal tersebut 
merupakan keterbatasan Jaringan Syaraf 
Tiruan BAM yang disebabkan karena input 
yang diberikan sebagai pelatihan memiliki 
banyak kesamaan, sehingga Jaringan Syaraf 
Tiruan (JST) Bidirectional Associative Memory 
(BAM) menjadi tidak stabil. 
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3.1  Analisis masalah 
Selama ini, presensi siswa SMK Negeri 2 
Karanganyar menggunakan jurnal kelas atau 
presensi dari guru masing-masing mata 
pelajaran secara manual, yaitu form data 
kehadiran, lalu setiap siswa akan dipanggil 
namanya satu persatu dan pada saat siswa 
beranjak pulang tidak semua guru mengabsen 
satu persatu muridnya ataupun melakukan 
pengecekan. 
 
Gambar 3.1 Contoh Presensi siswa manual 
 
 
Gambar 3.1.2 Contoh Siswa yang terlambat 
 
 
Gambar 3.1.3 Contoh Siswa yang terlambat 
meminta ijin masuk 
 
 
Gambar 3.1.4 Contoh Siswa yang ijin masuk 
pada saat guru mengabsen siswa secara 
manual 
 
Gambar 3.1.5. Contoh presensi sidik jari siswa 
 
3.2 Identifikasi Permasalahn yang dihadapi 
Kondisi yang ada selama ini, pencatatan 
kehadiran dilakukan secara manual yaitu 
setiap siswa di absen atau dipanggil satu 
persatu oleh guru yang telah disediakan dalam 
bentuk jurnal kelas atau presensi yang dimiliki 
guru.  Dengan kondisi tersebut, ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi dalam 
melaksanakan pencatatan kehadiran, yaitu:  
a. Adanya ketidaksamaan kedatangan 
siswa satu dengan yang lain. 
b. Beberapa orang guru kurang 
memperhatikan kedisiplinan dalam 
mengabsen siswa.   
c. Seringkali BP/BK kesulitan dalam 
merjekap data kehadiran dikarenakan 
ada saja guru yang lupa untuk 
mengabsen kehadiran siswa. 
 
3.3 Alternatif Pemecahan dan 
Pengembangan 
Karena data kehadiran merupakan salah satu 
bagian penting dalam sistem administrasi  
sekolah, maka diperlukan suatu perangkat 
yang dapat meningkatkan keakuratan data 
kehadiran siswa tersebut. Selain itu, perangkat 
tersebut juga dapat mempermudah rekapitulasi 
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data kehadiran siswa. Setelah permasalahan 
teridentifikasi maka langkah selanjutnya 
adalah analisa sistem.  Berdasarkan analisa 
sistem yang telah dilakukan maka ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki terhadap 
sistem lama, yaitu :  
a. Merancang suatu perangkat lunak 
yang dapat digunakan untuk 
melakukan pencatatan kehadiran 
siswa sehingga dapat meningkatkan 
keakuratan data kehadiran.  
b. Memberikan informasi data kehadiran 
siswa berdasarkan hasil  scan  sidik 
jari yang telah dilakukan..  
c. Menyediakan fasilitas pencatatan 
kehadiran yang terkomputerisasi.  
 
4.Hasil Pengujian 
1. Perbandingan pencatatan mesin finger 
print dengan pencatatan kehadiran 
manual 
Untuk perbandingan antara pencatatan 
kehadiran dengan menggunakan sidik jari dan 
pencatatan kehadiran secara manual ini akan 
dipergunakan 3 parameter sebagai 
pembanding, yaitu :  
1. Kebenaran Data  
2. Waktu Proses  
3. Biaya Pengadaan 
  
2. Perbandingan kebenaran data mesin  
Finger print dengan pencatatan kehadiran 
manual dari tingkat kedisiplinan bisa 
dibedakan mana siswa yang datang terlambat 
atau tidak. Pada kasus ini, seorang guru 
terkadang kurang disiplin dalam mengpresensi 
jurnal kelas yang akhirnya mempersulit 
rekapitulasi kehadiran siswa. Sedangkan 
kebenaran data pencatatan kehadiran 
menggunakan sidik jari sangat terjamin karena 
identifikasi kehadiran menggunakan sidik jari 
dimana semua siswa diwajibkan melakukan 
absen menggunakan sidik jari pada saat dating 
dan pulang sekolah.  
 
3.  Perbandingan waktu proses antara 
mesin finger print dengan pencatatan  
kehadiran manual  
Dengan menggunakan mesin finger print 
waktu yang dibutuhkan dalam  proses presensi 
akan jauh lebih singkat, karena untuk satu kali 
rekam sidik jari hanya berdurasi antara 0,2 
sampai 1 detik.  
 
4. Perbandingan biaya pengadaan mesin 
finger print dengan pencatatan manual  
Pencatatan kehadiran menggunakan sidik jari 
membutuhkan biaya yang lebih besar 
dibandingkan dengan pencatatan kehadiran 
secara manual karena harga sensor sidik jari  
yang relatif mahal. 
  
5.1. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dengan 
perangkat fingerprint di SMK Negeri 2 
Karanganyar ini adalah:  
a. Aplikasi pencatatan kehadiran 
menggunakan sidik jari bisa 
merekapitulasi kedisiplinan siswa.  
b. Aplikasi ini bisa menghilangkan 
manipulasi data kehadiran.  
c. Tingkat kedisiplinan siswa menjadi 
lebih baik 
 
5.2. Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan dan perbaikan Aplikasi 
Presensi Menggunakan Sidik Jari ini adalah 
penggunaan sensor yang lebih bagus dan 
lebih banyak untuk meningkatkan toleransi 
inputan sidik jari pada sensor. 
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